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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pandangan Stakeholder terkait tingkat penerapan, kendala, dan solusi
dalam implementasi sistem manajemen mutu berdasarkan 1SO 9001:2015 di proyek pembangunan gedung Twin
Tower UPN "Veteran" Jawa Timur. Dalam penelitian ini dilakukan pendekatan deskriptif menggunakan metode
kualitatif melalui wawancara melalui kuesioner terhadap 10 responden perwakilan tiap Stakeholder. Dari hasil
penelitian menunjukkan tingkat penerapan SMM 1SO 9001:2015 pada proyek tersebut yang sangat baik dengan
nilai persentase rata-rata 86,07%, Pengaruh kendala dalam tingkat penerapan dapat dikategorikan berpengaruh,
dengan persentase rata-rata 65,62%, Faktor kendala paling besar adalah kualitas tenaga kerja rendah dengan nilai
rata-rata 73,93%, dan faktor kendala paling kecil adalah ketidaklayakan alat dengan nilai rata-rata 58,69%.
Faktor kendala dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap tingkat penerapan sistem manajemen mutu, dimana
korelasi pengaruh faktor kendala sebesar 92,65%, dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Hubungan antara
tingkat penerapan dan pengaruh kendala yaitu berbanding terbalik. Semakin tinggi tingkat penerapan, maka
semakin rendah pengaruh kendala. Faktor kendala dominan yang memengaruhi penerapan prinsip sistem
manajemen mutu adalah faktor kendala kualitas tenaga kerja rendah, ketidaksesuaian metode, serta komunikasi
dan koordinasi belum optimal. Sehingga, solusi yang diusulkan meliputi peningkatan kualitas tenaga kerja / sumber
daya manusia, perbaikan hasil dan metode yang tidak sesuai, intensitas pengawasan, komunikasi, dan koordinasi.

Kata kunci — Manajemen Mutu, I1SO 9001:2015, Konstruksi, Twin Tower
Abstract

This research aims to understand stakeholder views regarding the level of implementation, obstacles and solutions
in implementing a quality management system based on ISO 9001:2015 in the East Java UPN "Veteran™ Twin
Tower building construction project. In this research, a descriptive approach was carried out using qualitative
methods through interviews via questionnaires with 10 respondents representing each stakeholder. The research
results show that the level of implementation of QMS 1SO 9001:2015 on the project is very good with an average
percentage value of 86.07%, The influence of constraints on the level of implementation can be categorized as
influential, with an average percentage of 65.62%. The biggest constraint factor is low quality of labor with an
average value of 73.93%, and the smallest constraint factor is equipment unsuitability with an average value -
average 58.69%. Constraint factors can explain their influence on the level of implementation of the quality
management system, where the correlation of the influence of constraint factors is 92.65%, and the remainder is
influenced by other factors. The relationship between the level of implementation and the influence of constraints is
inversely proportional. The higher the level of implementation, the lower the influence of constraints. The dominant
constraint factors that influence the implementation of quality management system principles are low quality
workforce, inappropriate methods, and suboptimal communication and coordination. Thus, the proposed solution
includes improving the quality of labor/human resources, improving inappropriate results and methods, intensity of
supervision, communication and coordination.

Keywords — Quality Management, 1SO 9001:2015, Construction, Twin Tower

History of article:
Received: 14 Juni 2024, Revised: 23 Desember 2024, Published: 31 Desember 2024

267


mailto:*alifah.1705@gmail.com

JURNAL GRADASI TEKNIK SIPIL Volume 8, No. 2, 2024 :267-277

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembangunan dimulai sejak awal perencanaan,
yang kemudian diikuti oleh survei dan langkah-langkah
berikutnya, hingga bangunan selesai dan siap
dioperasikan sesuai dengan fungsinya yang telah
direncanakan (Marpaung et al.,, 2020). Penggunaan
Sistem Manajemen Mutu (SMM) adalah standar penting
untuk organisasi, yang mampu mendukung peningkatan
keseluruhan kinerja serta menjadi fondasi yang kokoh
bagi upaya pembangunan berkelanjutan. Hal ini
memungkinkan organisasi demi  mengoptimalkan
potensinya dengan penerapan manajemen  mutu
berdasarkan dengan parameter global, seperti ISO
9001:2015 (Wartuny et al., 2018).

Kontraktor mengimplementasikan Sistem Manajemen
Mutu (SMM) berdasarkan 1SO 9001:2015 saat masa
konstruksi proyek untuk memastikan proses konstruksi
serta sarana yang digunakan pada Twin Tower UPN
“Veteran’> Jawa Timur bersifat konsisten. Namun,
kendala pokok dalam penerapannya ialah kemampuan
sumber daya manusia untuk menaati standar mutu.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pandangan
stakeholder terhadap Sistem Manajemen Mutu (SMM)
dan metode implementasinya di proyek pembangunan
Twin Tower UPN “Veteran” Jawa Timur. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat
menggambarkan bagaimana praktik manajemen proyek
berdampak pada penerapan Sistem Manajemen
Mutu(SMM) 1SO 9001:2015.

B. Lokasi Proyek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di proyek pembangunan Twin

Tower UPN ““Veteran’’ Jawa Timur, JI. Rungkut Madya.

No.1 Gunung Anyar, Kota Surabaya, Provinsi Jawa
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Gambar 1. Peta Lokasi Proyek Twin Tower.
(Sumber: Google Earth 7°20'02"S 112°47'22"E (2024))

C. Tinjauan Pustaka

Manajemen mutu sebagai bidang manajemen kaya
dengan penelitian tentang berbagai aspek dan teori, data
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empiris dari lapangan dan penjabaran teoritis. Pada
disiplin ilmu yang relatif muda, beberapa aspek dasarnya
telah didefinisikan dan ditetapkan dengan baik melalui
standar manajemen internasional yang terkenal dan
banyak digunakan seperti 1SO 9001 serta 1SO 14001
(Priede, 2012).

ISO 9001 sebagai parameter global yakni Sistem
Manajemen Mutu (SMM) yang diterbitkan oleh The
International Organization for Standardization (ISO).
Standar ISO adalah salah satu standar terbanyak yang
diimplementasikan oleh organisasi nasional maupun
internasional (Hoyle, 2009). 1SO 9001 diterbitkan
pertama kali pada 1987 dan telah melalui peninjauan di
tahun 1994, 2000, 2008, dan 2015, adalah suatu sistem
standar yang merinci tata cara manajemen mutu suatu
produk atau layanan tertentu. Standar ini bertujuan untuk
menjamin kepuasan pelanggan dan memperkuat citra
merek perusahaan di mata konsumennya. (Novita et al.,
2023).

Implementasi  sistem manajemen mutu dapat
memudahkan segala sistematis terkait penjamin kualitas
pada keseluruhan tahapan kegiatan dilaksanakan dan
harus dapat menunjukkan peningkatan berkelanjutan
dalam bagian pekerjaan / bagian pelaksanaan (Amin et
al., 2016). Dengan memastikan kapasitas 'struktur dan
sumber daya' dalam proses manajemen yang adaptif,
hambatan yang terkait dengan sumber daya, tahap
persiapan, dan budaya organisasi dapat diatasi (Mansson
et al., 2023). Aspek dalam strategi peningkatan kualitas,
yakni meningkatkan kualitas produk, meningkatkan
kualitas proses, serta meningkatkan kualitas dengan
memfokuskan pada individu. Dengan demikian,
manajemen mutu mencakup semua aspek manajemen
yang didasarkan pada prinsip kualitas yang
mengutamakan kepuasan pelanggan (Lesmana, 2020).

1) Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2015:
Sistem manajemen mutu konstruksi meningkatkan kerja
yang kondusif dimana seluruh karyawan menikmati
pencapaian kinerja kualitas konstruksi, mengutamakan
kepuasan pelanggan, dan berupaya meningkatkan
efisiensi dan produktivitas proyek konstruksi secara
keseluruhan (Riaz et al., 2023) Siklus Plan-Do-Act-
Check (PDCA) dapat diimplementasikan di setiap proses
dari sistem manajemen mutu secara menyeluruh

Siklus  PDCA saling berhubungan.  Kontraktor
mengimplementasikan ~ produk  melalui proses
pengukuran, analisis, dan perbaikan, serta

mempertimbangkan tanggung jawab yang terkait dari
tiap stakeholder (Nasional, 2015), Selanjutnya,
Organisasi bertanggung jawab atas alokasi kebutuhan
sumber daya Kkrusial, sehingga organisasi mampu
menerapkan sistem  manajemen mutu  sehingga
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meningkatkan pemenuhan harapan pelanggan berjalan
optimal. Sumber daya ini tidak hanya meliputi personel,

infrastruktur, peralatan, tetapi juga meliputi, transportasi,

komunikasi, dan kondisi lingkungan kerja (Muka, 2024).
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Gambar 2. Siklus Plan-Do-Act-Check PDCA.
(Sumber: SNI I1SO 9001:2015 (Nasional, 2015))

2) Prinsip Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO
9001:2015: Pencapaian 1SO 9001 merupakan langkah
awal solid untuk transisi menuju peningkatan kesadaran
dalam masalah kualitas, kontribusi pelatihan karyawan,
dan dorongan perbaikan berkelanjutan (Budayan &
Okudan, 2022). SMM berfokus kepada pelanggan,
Kepemimpinan, Keterlibatan orang, Pendekatan proses,
Peningkatan, Pengambilan keputusan berbasis bukti, dan
Manajemen hubungan yang (Nahil, 2020). Ketujuh
prinsip SMM dapat mempengaruhi keputusan pemangku
kepentingan dan praktisi konstruksi untuk menggunakan
SMM untuk peningkatan kualitas dan saling terkait satu
dengan yang lain (ISO.org, 2015). Peningkatan sistem
manajemen mutu mengacu pada sejauh mana tujuan
proses tercapai dan dapat menunjukkan tingkat
perbaikan atau potensi, dan memungkinkan adanya
keterkaitan yang efektif antar proses dengan memastikan
penyerahan output yang sesuai (Abuhav, 2017).

3) Penelitian Terdahulu: Penelitian sebelumnya yang
menjadi pendahulu, dasar, dan referensi tambahan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Berdasarkan riset oleh Ingason (2015) untuk
memahami implementasi SMM SO 9001 di 21
organisasi melalui wawancara semi terstruktur
dengan manajer mutu masing-masing. Secara
umum, organisasi melihat penerapan sistem
manajemen  mutu  sebagai  proyek  dan
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menggunakan alat manajemen proyek standar,
meskipun dengan tingkat dan pendekatan yang
berbeda. Keberhasilan implementasi dipengaruhi
oleh  komitmen dan partisipasi  langsung
manajemen, serta keterlibatan aktif karyawan.
Selain itu, persiapan yang baik dan penetapan
tujuan yang jelas juga menjadi faktor kunci.
Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa
organisasi yang merencanakan dan
mempertimbangkan biaya internal, termasuk
partisipasi langsung karyawan, cenderung berhasil
menerapkan sistem manajemen mutu dalam
periode yang diharapkan, bahkan dengan waktu
penerapan yang lebih singkat dibandingkan dengan
organisasi yang tidak memperhitungkan aspek
biaya internal ini.

. Penelitian yang dilakukan Wartuny et al. (2018)

untuk mengidentifikasi bentuk sistem manajemen
mutu yang sesuai untuk kontraktor regional di
Papua Barat yang merujuk pada standar 1SO
9001:2015. Keputusan strategis untuk menerapkan
sistem manajemen mutu tersebut terinfluensi oleh
berbagai faktor, termasuk lingkungan organisasi,
variasi kebutuhan, target dan intensi spesifik, serta
karakteristik metode, bentuk, dan sistem organisasi.
Penelitian  tersebut mengadopsi  pendekatan
kualitatif dan kuantitatif dengan mengumpulkan
data yang diperoleh dengan observasi kondisi
aktual terhadap sejumlah kontraktor lokal di Papua
Barat. Metodologi ini melibatkan wawancara
melalui penyebaran kuesioner. Hasil penelitian
menyoroti kebutuhan untuk peningkatan sumber
daya, terutama dalam hal pengembangan SDM
konstruksi, manajemen konstruksi, persiapan
pelaksanaan, kepemimpinan, tanggung jawab
organisasi, dan faktor pendukung dari pemerintah
daerah guna meningkatkan kapasitas perusahaan
lokal.

. Penelitian yang dilakukan Alawag et al. (2023)

dimaksudkan untuk mengeksplorasi dan menilai
peran signifikan Manajemen Kualitas Total (TQM)
dalam meningkatkan mutu hasil proyek konstruksi
dengan fokus pada penerapan sistem bangunan
industri  (IBS) atau metode pre-fabrikasi di
Malaysia. Tujuannya adalah untuk
mengidentifikasi serta menentukan peringkat
faktor penentu keberhasilan yang memengaruhi
implementasi TQM  dalam  proyek-proyek
konstruksi IBS di negara tersebut, studi ini
membentuk kerangka konseptual berdasarkan
faktor-faktor utama yang relevan, yang diharapkan
dapat membimbing pemangku kepentingan.
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D. Tujuan Penelitian

Sistem Manajemen Mutu (SMM) 1SO 9001:2015
merupakan standar internasional yang krusial bagi
organisasi konstruksi dalam mendukung peningkatan
kinerja dan pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami pandangan Stakeholder
terkait tingkat penerapan, kendala, dan solusi dalam
implementasi sistem manajemen mutu berdasarkan 1SO
9001:2015 di proyek pembangunan gedung Twin Tower
UPN "Veteran" Jawa Timur.

Il. METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang diambil mengoptimalkan
hasil riset sebelumnya untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih dalam. Hal ini dicapai melalui penggunaan
metode  kuesioner yang  menitikberatkan  pada
penggunaan data teks, dokumentasi, analisis data
spesifik, dan berbagai sumber penelitian. Sementara itu,
metode deskriptif kualitatif adalah penelitian yang
mencatat informasi hasil wawancara dengan membuat
catatan. (Creswell & Creswell, 2017). Sehingga
penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dalam
metode kualitatif.

A. Populasi

Pada konteks penelitian ini, populasi merupakan
individu sesuai dengan persyaratan responden yang telah
peneliti tentukan.

TABEL 1. Populasi Penelitian

Jumlah
No. Responden Responden
1. Owner 1
2. Konsultan MK 3
3. Kontraktor 4
4, Sub-Kontraktor 2

B. Variabel Penerapan Sitem Manajemen Mutu

Variabel penelitian ini mencakup luaran dari tinjauan
pustaka dan bersumber dari standar internasional terkait
sistem manajemen mutu (SMM), yaitu 1SO 9001:2015,
literatur, serta penelitian sebelumnya terkait dengan
analisis penerapan SMM ISO 9001:2015. Prinsip dalam
SMM 9001:2015 menjadi variabel dalam penelitian ini,
dimana variabel tersebut telah peneliti diskusikan
dengan staf ahli yang sesuai dengan topik dan objek
penelitian. Sehingga, dapat diperoleh variabel kuesioner
berikut:
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TABEL 2. Variabel Penerapan

Variabel

A. Fokus kepada Pelanggan (Customer Focus)
Komitmen perusahaan (kontraktor / konsultan

IA1l| manajemen) terhadap pemenuhan persyaratan yang
diberikan oleh owner dan pihak berwenang.
Komunikasi Perusahaan (kontraktor / konsultan

A2| manajemen) dengan owner untuk memahami kebutuhan
owner saat ini ataupun di masa depan.
Kesesuaian hasil perusahaan (kontraktor / konsultan

A3| manajemen) dengan harapan dan persyaratan yang
diberikan owner dan melakukan penandak lanjutan.

B. | Kepemimpinan (Leadership)
Penanggung jawab memahami dan bertanggung jawab

B1| atas sistem manajemen mutu saat pelaksanaan proyek
dengan melakukan pengawasan.

B2 Penanggung jawab mengomunikasikan tentang cara
peningkatan mutu efektif dengan pekerja.
Penanggung jawab menjamin ketersediaan sumber daya

B3| berkualitas dan melaporkan hasil pemeriksaan mutu di
lapangan ke manajemen puncak.

C. | Keterlibatan Orang (Engagement of People)

c1 Koordinasi antara stakeholder (owner, kontraktor, dan
konsultan manajemen) dalam proyek pembangunan.

co Optimalisasi sumber daya manusia dengan dilakukan
pengawasan dan pengarahan oleh ahli.
Kontribusi tiap individu yang terlibat dalam proyek

C3 ; :
pembangunan untuk hasil yang berkualitas.

D. | Pendekatan Proses (Process Approach)
Pelaksanaan kegiatan oleh perusahaan (kontraktor /

D1 ? .
konsultan manajemen) sesuai dengan prosedur / kontrak.
Konsistensi setiap individu dalam memenuhi persyaratan

D2 S .
dan menangani risiko dan peluang keberhasilan

D3 Sistem pengendalian input dan output dari data dan
dokumen.

E. | Peningkatan (Improvement)
Stakeholder (owner, kontraktor, dan konsultan) selalu

E1| melakukan evaluasi dan audit secara periodik terhadap
Kinerja karyawan.
Stakeholder (owner, kontraktor, dan konsultan)

E2 | melakukan tindakan koreksi dan perbaikan terhadap mutu
peralatan pendukung, termasuk perangkat keras dan lunak.

3 Pelatihan metode pelaksanaan kerja terhadap pekerja
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

F Pengambilan Keputusan Berbasis Bukti (Evidence-Based

" | Decision Making)

= Penanggung jawab pelaksanaan mendokumentasikan dan
me-review masalah.

= Perusahaan (kontraktor / konsultan manajemen) membuat
berita acara.

3 Perusahaan (kontraktor / konsultan manajemen)

memperbaiki produk / layanan berdasar hasil uji.
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TABEL 2a. Variabel Penerapan (Lanjutan)

G. | Manajemen Hubungan (Relationship Management)

Kontraktor melibatkan dan mengarahkan pihak eksternal
(subkontraktor) berkepentingan untuk berkontribusi dalam
manajemen mutu.

G1

Organisasi memastikan bahwa penyedia produk / jasa
eksternal (subkontraktor) memiliki kemampuan dan
kapasitas persyaratan.

G2

G3| Keterampilan tenaga ahli dari subkontraktor.

C. Faktor Kedala Sistem Manajemen Mutu

TABEL 3. Faktor Kendala
Faktor Kendala
X1. Kualitas Tenaga Kerja Rendah
X2. Ketidaklayakan Alat
X3. Ketidaksesuaian Metode
X4. Dokumen Belum Terpenuhi
X5. Komunikasi dan Koordinasi belum Optimal

D. Analisis Validitas

Instrumen dianggap valid jika mampu memberikan
informasi yang tepat mengenai variabel yang sedang
diobservasi (Suharsimi Arikunto, 2010). Penilaian
keabsahan instrumen (kuesioner) menggunakan metode
korelasi product moment berikut:

Nnixy)-(Ex)(Ty)
yINEx2)-(Ex)2] INEy2)- Ev)?]

Sumber: Arikunto (2016)

Keterangan:

X : Skor Variabel (Jawaban subjek penelitian)

Y  : Skor Total Variabel subjek penelitian ke-n

N :Jumlah Responden

Reliabilitas  data  kuesioner  dinilai  sekali
menggunakan pendekatan one-shot dengan bantuan
perangkat lunak SPSS. Tingkat signifikansi yang dipilih
adalah 5%. Alat yang digunakan untuk pengambilan
keputusan terkait uji validitas adalah perangkat lunak
SPSS wversi 25 (Sugiyono, 2013) dengan ketentuan
berikut:

1. Apabila nilai r positif > nilai r tabel, maka variabel

tersebut dianggap valid.

2. Namun, apabila nilai r negatif dan/atau < nilai r

tabel, maka item atau variabel tersebut dianggap
tidak valid.

r hitung = (D)

E. Analisis Reliabilitas

Reliabilitas menjadi indikator yang membuktikan
sepanjang mana alat ukur informasi diyakini ataupun
sanggup dipercaya. Arikunto (2016) mengemukakan
bahwa ‘‘Metode Alpha dipakai guna mengetahui
reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 serta O,
misalnya kuesioner ataupun pertanyaan struktur uraian’’.
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Persamaan alpha ataupun cronbach alpha (o) sebagai
berikut:

_ i . EO.ZIJ
*= [K—l [1 o ]
Sumber: Arikunto (2016)

Keterangan:
K : Banyaknya butir pertanyaan

b . .
Yo’ : Jumlah varian butir

of : Varians total
Data dari kuesioner kategorikan reliabel apabila
memenuhi alpha lebih besar dari 0,6 (Ashari & Santoso,
2005). Sehingga, dasar pengambilan keputusan adalah:
1. Jika o positif, serta o > 0,6, maka butir
atauvariabel tersebut reliabel.
2. Jika o negatif dan/atau a < 0,6, maka butir
atauvariabel tersebut tidak reliabel.

)

F. Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2013) bahwa metode deskriptif
merupakan sesuatu cara Yyang dipakai guna
mendeskripsikan ataupun menganalisa sesuatu hasil
dipakai guna membuat kesimpulan menggunakan skala
rating dari rumus berikut:
ﬂ::;.rx 100%4

Sumber: Sugiyono (2013)

Keterangan:

X :Nilai rata-rata

Max : Nilai Maksimal

Berdasarkan hasil kuesioner tingkat penerapan yang
didapatkan, lalu dikelompokkan sebagaimana seperti
berikut:

5 =

@)

1. Baik Sekali : 75% sampai dengan 100%
2. Baik : 50% sampai dengan < 75%
3. Buruk : 25% sampai dengan < 50%

4. Buruk Sekali : < 25%

Berdasarkan hasil kuesioner pengaruh kendala yang
didapatkan, lalu dikelompokkan sebagaimana seperti
berikut:

1. Sangat Berpengaruh : 75% sampai dengan 100%

2. Berpengaruh 50% sampai dengan <=

75%
3. Kurang Berpengaruh : 25% sampai dengan <
50%

4. Tidak Berpengaruh : < 25%

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tingkat Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO
9001:2015

1) Analisis Validitas: Dalam pengujian validitas data
dilaksanakan dengan melakukan pendekatan korelasi
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bivariate pada aplikasi IBM SPSS Statistics Versi 25
yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL 4. Hasil Analisis Validitas Tingkat Penerapan
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9001:2015 pada proyek pembangunan Twin Tower yang
telah dianalisis dapat ditabulasikan sebagai berikut:

TABEL 6. Hasil Analisis Tingkat Penerpan

Variabel r-Hitung Status
A. Fokus kepada Pelanggan 0,791 ~ valid
(Customer Focus) 0,903
B. Kepemimpinan (Leadership) 0,900 ~ Valid
) 0,968
C. Keterlibatan Orang (Engagement 0,772 ~ valid
of People) 0,933
D. Pendekatan Proses (Process 0,845 ~ valid
Approach) 0,922
E. Peningkatan (Improvement) 0,791 ~ Valid
) 0,968
F. Pengambilan Keputusan Berbasis 0922 ~
Bukti (Evidence-Based Decision 0 690 Valid
Making) '
G. Manajemen Hubungan 0,735~ valid
(Relationship Management) 0,910

Diperoleh nilai untuk sampel (N) = 10 yaitu 0,632
(Sugiyono, 2013). Berdasarkan hasil analisis validitas,
diperoleh skor dari variabel memiliki nilai r-Hitung > r-
Tabel (0,632). Maka, dari analisis tersebut dapat
diketahui bahwa instrumen pada kuesioner merupakan
valid sehingga data tersebut bisa digunakan dalam
analisis reliabilitas.

2) Analisis Reliabilitas: Dalam pengujian validitas data
dilaksanakan dengan melakukan pendekatan korelasi
bivariate pada aplikasi IBM SPSS Statistics Versi 25
yang perolehannya tercantum dalam tabel berikut:

TABEL 5. Hasil Analisis Reliabilitas Tingkat Penerapan

. Cronbach
Variabel 's Alpha Status
A. Fokus kepada Pelanggan 0,791 Reliabel
(Customer Focus)
A. Kepemimpinan (Leadership) 0,936 Reliabel
B. Keterlibatan Orang (Engagement 0,820 Reliabel
of People)
C. Pendekatan Proses (Process 0,836 Reliabel
Approach)
D. Peningkatan (Improvement) 0,900 Reliabel
E. Pengambilan Keputusan Berbasis
Bukti (Evidence-Based Decision 0,793 Reliabel
Making)
F. Manajemen Hubungan .
(Relationship Management) 0,706 Reliabel

Diperoleh skor keseluruhan variabel menghasilkan nilai
Alpha Cronbach lebih dari 0,60 (Ashari & Santoso,
2005), sehingga dapat diketahui bahwa nilai variabel
kuesioner tersebut reliabel dan dapat digunakan untuk
penelitian analisis statistik deskriptif.

3) Analisis Statistik Deskriptif: ~ Berdasarkan data
analisis tingkat penerapan sistem manajemen mutu I1ISO

History of article:

Variabel Mean Skala Rating Peringkat
A. Fokus kepada 3,367 | 84.17% Balk_ 4
Pelanggan Sekali
N Baik
B. Kepemimpinan 3,233 | 80,83% Sekali 6
C. Keterlibatan Orang | 3,567 | 89,179% | 2K 3
- g 1= ’ Sekali
D. Pendekatan Proses 3,333 | 83,33% Baik 5
) ' ' Sekali
. Baik
0,
E. Peningkatan 3,333 | 83,33% Sekali 5
F. Pengambilan Baik
Keputusan Berbasis | 3,667 | 91,67% . 1
. Sekali
Bukti
G. Manajemen 0 Baik
Hubungan 3,600 | 90,00% Sekali 2
Baik
Mean Total 3,443 | 86,07% .
Sekali

Berdasarkan perolehan analisis tingkat penerapan SMM
ISO 9001:2015 pada proyek pembangunan Twin Tower
dapat diketahui rata-rata tingkat penerapannya yaitu
86,07% tergolong ke dalam kategori baik sekali (75% -
100%), namun tingkat persentase penerapan tidak
mencapai 100% dikarenakan adanya kendala pada setiap
variabel. Sehingga untuk menyempurnakan tujuan dari
penelitian ini penelitian dilanjutkan melalui wawancara
untuk memperoleh tingkat penerapan dan kendala SMM
ISO 9001:2015

Tingkat Penerapan

F. Pengambilan Keputusan Berbasis Bukii [N 01.67%

G. Manajemen Hubungan

— 90.00%
I 9.17%

C. Keterlibatan Orang

A. Fokus kepada Pelanggan [N 84.17%

E. Peningkatan

I 83.33%
I 8333%

D. Pendekatan Proses

B. Kepemimpinan

[ 80.83%

5% 80% 8%  90% 9%  100%

Gambar 3. Bagan Tingkat Penerapan SMM ISO

9001:2015.
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Prinsip Pengambilan Keputusan Berbasis Bukti
(Evidence-Based Decision Making) memiliki tingkat
penerapan tertinggi dan prinsip yang memiliki tingkat
penerapan terendah adalah Kepemimpinan (Leadership).

B. Kendala Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO
9001:2015

1) Analisis Validitas: Dalam pengujian validitas data
dilaksanakan dengan melakukan pendekatan korelasi
bivariate pada aplikasi IBM SPSS Statistics Versi 25
yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL 7. Hasil Analisis Validitas Pengaruh Kendala

Variabel r-Hitung | Status

A. Fokus kepada Pelanggan 0,683 ~ valid
(Customer Focus) 0,906

B. Kepemimpinan (Leadership) 05?853{ Valid

C. Keterlibatan Orang 0,638 ~ valid
(Engagement of People) 0,878

D. Pendekatan Proses (Process 0,637 ~ valid
Approach) 0,885

E. Peningkatan (Improvement) 0,726 ~ Valid
0,899
F. Pengambilan Keputusan 0.665 ~

Berbasis Bukti (Evidence- O 902 Valid

Based Decision Making) ’

G. Manajemen Hubungan 0,642 ~ valid

(Relationship Management) 0,879

Diperoleh nilai untuk sampel (N) = 10 yaitu 0,632
(Sugiyono, 2013). Berdasarkan hasil analisis
validitas, diperoleh skor dari variabel memiliki nilai
r-Hitung > r-Tabel (0,632). Maka, dari analisis
tersebut dapat diketahui bahwa instrumen pada
kuesioner merupakan valid sehingga data tersebut
bisa digunakan dalam analisis reliabilitas.

2) Analisis Reliabilitas: Dalam pengujian validitas data
dilaksanakan dengan melakukan pendekatan korelasi
bivariate pada aplikasi IBM SPSS Statistics Versi 25
yang perolehannya tercantum dalam tabel berikut:

TABEL 8. Hasil Analisis Reliabilitas Pengaruh Kendala

Cronbac
Variabel h's Status
Alpha
X1. Kualitas Tenaga Kerja 0,026 Reliabel
Rendah
X2. Ketidaklayakan Alat 0,928 Reliabel
X3. Ketidaksesuaian Metode 0,931 Reliabel
X4. Dokumen Belum Optimal 0,932 Reliabel
X5. Komunlkas_l dan Koordinasi 0,894 Reliabel
belum Optimal

History of article:
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Diperoleh skor keseluruhan variabel menghasilkan nilai
Alpha Cronbach lebih dari 0,60 (Ashari & Santoso,
2005), sehingga dapat diketahui bahwa nilai variabel
kuesioner tersebut reliabel dan dapat digunakan untuk
penelitian analisis statistik deskriptif.

3) Analisis Statistik Deskriptif: Peringkat setiap
pengaruh kendala dalam penerapan sistem manajemen
mutu berdasarkan hasil kuesioner disajikan dalam tabel
berikut:

TABEL 9. Hasil Analisis Pengaruh Kendala

Variabel Mean Skala Rating Rank
A.Fokus kepada |, 517 | 66 1704 | Berpengaruh | 4
Pelanggan
B. Kepemimpinan | 2,813 Berpengaruh 1
70,33%
C. Keterlibatan -1 » 504 | 64509 | Berpengaruh | 5
Orang
D.Pendekatan | » 267 | 691706 | Berpengaruh | 2
Proses
E. Peningkatan 2,713 | 67,83% | Berpengaruh 3
F. Pengambilan
Keputusan 2,373 | 59,33% | Berpengaruh 7
Berbasis Bukti
G. Manajemen 2,480 | 62,00% | Berpengaruh 6
Hubungan
Mean Total 2,625 | 65,53% | Berpengaruh [

Berdasarkan perolehan analisis pengaruh kendala dalam
penerapan sistem manajemen mutu 1SO 9001:2015 pada
proyek pembangunan gedung Twin Tower dapat
diketahui rata-rata pengaruh kendalanya yaitu 65,62%
tergolong ke dalam kategori berpengaruh (50% - 75%),
dengan pengaruh kendala terendah ada pada prinsip
pengambilan keputusan berbasis bukti sebesar 59,33%,
dan pengaruh kendala tertinggi ada pada prinsip
kepemimpinan sebesar 70,33%.

Tingkat Pengaruh Kendala dalam Penerapan

B. Kepemimpinan 70.33%

D. Pendekatan Proses 69.17%
E. Peningkatan 67.83%
A. Fokus kepada Pelanggan 66.17%
C. Keterlibatan Orang 64.50%
G. Manajemen Hubungan 62.00%
F. Pengambilan Keputusan Berbasis Bukti 59.33%

50% 55% 60% 65% 70% 75%

Gambar 4. Bagan Pengaruh Kendala dalam Penerapan
SMM IS0 9001:2015.
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4) Hubungan Tingkat Penerapan dan Pengaruh
Kendala: Hubungan antara tingkat penerapan dan
pengaruh kendala dapat diketahui dengan melakukan
analisis regresi. Berdasarkan analisis regresi dapat
diketahui, faktor kendala dapat menjelaskan
pengaruhnya terhadap tingkat penerapan sistem
manajemen mutu, dimana Kkorelasi pengaruh faktor
kendala sebesar 92,65%, dan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain. Hubungan antara tingkat penerapan dan
pengaruh kendala yaitu berbanding terbalik. Semakin
tinggi tingkat penerapan, maka semakin rendah
pengaruh kendala.

Perbandingan Tingkat Penerapan dan Tingkat Pengaruh Kendala

91.67% 90.00% 89.17%

84.17% 83.33% 83.33%

80.83%

67.83% 69.17% 70.33%
62.00% 64.50% 66.17%
59.33% !

RS S & Q *'S‘ Q Q

é\qf Q\\‘?O @oo & © é\s% @QQ &

A & © N i@ Q«QZ
& & N & & ¢
& & v & @
& < Q
o
Penerapan Kendala Linear (Penerapan) Linear (Kendala)
Gambar 5. Perbandingan Tingkat Penerapan dan

Pengaruh Kendala SMM 1SO 9001:2015.

5) Faktor Kendala Dominan: Faktor kendala dominan
dalam penerapan sistem manajemen mutu dapat
diketahui melalui analisis berdasarkan nilai mean yang
disajikan dalam tabel seperti berikut:

TABEL 10. Hasil Analisis Faktor Kendala

ISSN 2598-9758 (Print)
ISSN 2598-8581 (Online)
ejurnal.poliban.ac.id

TABEL 10a. Hasil Analisis Faktor Kendala (Lanjutan)

Mean Kendala
Var Dominan
X1 X2 X3 X4 X5 Max
Ketidaks
D1. | 2900 | 2,200 | 3,400 | 2,100 | 3,200 | ©suaian
Metode
(X3).
Komuni
D2. | 3,400 | 2,700 | 2,900 | 2,400 | 2,700 | kasi dan
Koordin
asi
belum
D3. | 2,500 | 2,500 | 2,600 | 3,000 | 3,000 | Qptimal
(X5)
E. | 3133 2,633 2,767 2,333 2,700 | 3,133
E1. | 3300 | 2,400 | 2,400 | 2,700 | 3,000 | Kualitas
Tenaga
E2. | 2,500 | 3,100 | 3,300 | 2,200 | 2,200 | Kerja
Rendah
E3. | 3600 | 2,400 | 2,600 | 2,100 | 2,900 | (1)
F. | 2667 | 2,267 1,867 2,633 2,433 | 2667
F1. | 2,600 | 2,000 | 2,100 | 2,900 | 2,500 | Kualitas
Tenaga
F2. | 2,400 | 2,200 | 1,900 | 2,700 | 2,600 | Kerja
Rendah
F3. | 3000 | 2,600 | 1,600 | 2,300 | 2,200 | (x1)
G. | 2933 | 2,067 2,333 2,400 2,667 | 2933
G1. | 2,600 | 1,900 | 2,000 | 2,800 | 3,000 | Kualitas
Tenaga
G2. | 3,000 | 2,200 | 2,700 | 2,200 | 2,400 | Kerja
G3. | 3200 | 2,100 | 2300 | 2,200 | 2,600 | R€ndan
(X1)
Mean , 557 | 2,348 | 2.657 | 2419 | 2,743
Total
Skala| 73,93 | 58,69 | 66,43 | 60,48 | 68,57
Rating] % % % % %
Rank 1 5 3 4 2

Mean Kendala
Var. Dominan

X1t | X2 | X3 | X4 | X5 Max

A. 2833 2433 3000 2300 2667 | 3,000
Al. | 3000 | 2,400 | 2,600 | 2,500 | 2,500 | Ketidaks
A2. | 3,200 | 2,500 | 2,700 | 2,200 | 2,900 | Ssuaian
Metode

A3. | 2,300 | 2,400 | 3,700 | 2,200 | 2,600 | (x3)

B. 3267 2400 2933 2,600 2,867 | 3,267
B1. | 3,100 | 2,500 | 3,000 | 2,600 | 2,700 | Kualitas
Tenaga

B2. | 3,000 | 2,500 | 3,100 | 2,500 | 3,100 | Kerja
Rendah

B3. | 3,700 | 2,200 | 2,700 | 2,700 | 2,800 | (x1)

C. [ 2933] 2167 2733 2167 2900 | 2,933
C1. | 2,500 | 2,200 | 2,800 | 2,500 | 3,100 | Kualitas
Tenaga

C2. | 3,000 | 2,100 | 2,700 | 2,200 | 2,900 | Kerja
Rendah

C3. | 3300 | 2,200 | 2,700 | 1,800 | 2,700 | (x1)

D. [2933 | 2467 2,967 2500 2,967 | 2967

History of article:

Faktor kendala dominan yang memengaruhi penerapan
ketujuh prinsip sistem manajemen mutu adalah faktor
kendala kualitas tenaga kerja rendah  (X1),
ketidaksesuaian metode (X3), dan komunikasi dan
koordinasi belum optimal (X5). Faktor kendala kualitas
tenaga kerja rendah (X1) dominan memengaruhi
penerapan prinsip kepemimpinan (B), keterlibatan orang
(C), peningkatan (E), pengambilan keputusan berbasis
bukti (F), manajemen hubungan (G). Faktor kendala
ketidaksesuaian metode (X3) dominan memengaruhi
penerapan prinsip fokus kepada pelanggan (A), dan
pendekatan proses (D). Faktor kendala komunikasi dan
koordinasi belum optimal (X5) dominan memengaruhi
penerapan prinsip D (pendekatan proses). Sehingga
untuk meningkatkan penerapan sistem manajemen mutu
ISO  9001:2015, maka  dilanjutkan  dengan
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mendiskusikan alternatif aktivitas untuk solusi kendala
dominan tersebut dengan pihak Quality.

Berdasarkan nilai rata-rata faktor kendala keseluruhan
dapat diketahui faktor kendala paling besar adalah
kualitas tenaga kerja rendah dengan nilai persentase
73,93%, dan faktor kendala paling kecil adalah
ketidaklayakan alat dengan nilai persentase 58,69%.

Faktor Kendala

73.93%
X1. Kualitas Tenaga Kerja Rendah

68.57%
X5. Komunikasi dan Koordinasi belum Optimal

66.43%

X3. Ketidaksesuaian Metode

60.48%
X4. Dokumen Belum Optimal

58.69%
X2. Ketidaklayakan Alat

50% 55% 60% 65% 70% 75%
Gambar 6. Bagan Faktor Kendala SMM SO 9001:2015.

C. Solusi dari Kendala Penerapan Sistem Manajemen
Mutu 1SO 9001:2015

Berdasarkan analisis faktor kendala dominan yang
mempengaruhi  penerapan ketujuh prinsip sistem
manajemen mutu 1SO 9001:2015 adalah faktor kendala
kualitas tenaga kerja rendah (X1), ketidaksesuaian
metode (X3), dan komunikasi dan koordinasi belum
optimal (X5), sehingga alternatif aktivitas yang akan
dilakukan untuk memberikan solusi terhadap faktor
kendala dominan dalam penerapan sistem manajemen
mutu ISO 9001:2015 pada proyek pembangunan gedung
Twin Tower, diperlukan analisis melalui diskusi dengan
pihak Quality. Berdasarkan diskusi tersebut dapat
diketahui alternatif aktivitas yang memberikan solusi
terhadap faktor kendala tersebut sebagai berikut:

1. Meningkatkan kualitas tenaga kerja / sumber daya

manusia meliputi:

a. Meningkatkan kompetensi sumber daya
manusia sesuai bidang pekerjaan dan
meningkatkan pemahaman pekerja terhadap
metode pelaksanaan melalui  pelatihan,
sosialisasi, dan pembuatan mock-up.

b. Meningkatkan selektivitas dalam memilih
pekerja.

c. Peneguran terhadap pekerja yang lalai di
lapangan seperti tidak melengkapi atribut
keselamatan dan hingga tindakan tegas (cut-
off) terhadap pekerja yang tidak konsisten.
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d. Pembagian tugas atau job desc yang sesuai

dan adil untuk mengatasi perangkapan
jabatan.
2. Memperbaiki hasil dan metode yang tidak sesuai
meliputi:

a. Memastikan ketersediaan material yang
memadai sesuai dengan perencanaan proyek.

b. Koordinasi ulang dengan owner terkait
kondisi material mengakibatkan penundaan
pekerjaan dan mengatur penjadwalan ulang.

c. Pencegahan pengulangan pekerjaan dengan
meningkatkan intensitas pengawasan dan
pengarahan di lapangan, serta mengedukasi
pekerja mengenai metode pelaksanaan sesuai
standar.

d. Penanganan pengulangan pekerjaan dengan
menyusun jadwal pekerjaan yang fleksibel
dan memperhitungkan kemungkinan
gangguan cuaca.

3. Memperbaiki komunikasi dan koordinasi meliputi:

a. Meningkatkan mutu pengawasan melalui
evaluasi intensif, pemantauan lapangan,
edukasi pekerja, dan penambahan pengawas.

b. Meningkatkan komunikasi dan kerja sama
antar tim dan pihak terkait, serta komunikasi
prosedur dengan pekerja di lapangan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan tingkat
penerapan SMM ISO 9001:2015 pada proyek tersebut
yang sangat baik dengan nilai persentase rata-rata
86,07%. Pengaruh kendala dalam tingkat penerapan
dapat dikategorikan berpengaruh, dengan persentase
rata-rata 65,62%. Faktor kendala paling besar adalah
kualitas tenaga kerja rendah dengan nilai rata-rata
73,93%, dan faktor kendala paling Kkecil adalah
ketidaklayakan alat dengan nilai rata-rata 58,69%.
Faktor kendala dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap
tingkat penerapan sistem manajemen mutu, dimana
korelasi pengaruh faktor kendala sebesar 92,65%, dan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Hubungan antara
tingkat penerapan dan pengaruh kendala yaitu
berbanding terbalik. Semakin tinggi tingkat penerapan,
maka semakin rendah pengaruh kendala. Faktor kendala
dominan yang memengaruhi penerapan prinsip sistem
manajemen mutu adalah faktor kendala kualitas tenaga
kerja rendah, ketidaksesuaian metode, serta komunikasi
dan koordinasi belum optimal. Sehingga, solusi yang
diusulkan meliputi peningkatan kualitas tenaga kerja /
sumber daya manusia, perbaikan hasil dan metode yang
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tidak sesuai, intensitas pengawasan, komunikasi, dan
koordinasi.

B. Saran

Penulis menyarankan agar penelitian  lanjutan
menganalisis berbasis pedoman manajemen mutu dari
ISO 9001:2015 dan I1SO 9004:2018 dengan metode
pengambilan data persepsi responden melalui Forum
Group Discussion (FGD) dan metode pengambilan data
persepsi responden melalui metode Delphi.
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Penulis sangat berterima kasih kepada responden yang
telah berpartisipasi dalam penelitian ini, dan kepada staf
proyek pembangunan Twin Tower UPN ‘Veteran’’
Jawa Timur yang telah memberi dukungan hingga
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